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Tujuan: mendeskripsikan capaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pendampingan manajemen sekolah berbasis
komunikasi digital yang dilaksanakan di sekolah luar biasa. Kegiatan ini
dirancang untuk menjawab kebutuhan sekolah dalam meningkatkan
layanan pendidikan melalui penguatan sistem komunikasi dan
pengelolaan sekolah.

Metode: menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan sejak tahap analisis
kebutuhan hingga evaluasi. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif.

Hasil: pelaksanaan pendampingan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan kesiapan pihak sekolah dalam mengelola manajemen
sekolah berbasis komunikasi digital. Perubahan terlihat pada cara sekolah
mengoordinasikan layanan pendidikan, mempercepat penyampaian
informasi, serta meningkatkan keterlibatan orang tua peserta didik
berkebutuhan khusus.

Kesimpulan: pendampingan manajemen sekolah berbasis komunikasi
digital berdampak positif terhadap peningkatan kualitas pengelolaan
sekolah dan layanan pendidikan di sekolah luar biasa.

Kontribusi: kegiatan ini memberikan praktik baik pendampingan
manajemen sekolah yang berpotensi direplikasi pada satuan pendidikan
khusus lainnya.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN aACCESS

Pendahuluan

Sekolah luar biasa (SLB) memiliki peran strategis dalam menyediakan layanan
pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang memerlukan pendekatan
pembelajaran serta pengelolaan sekolah secara khusus dan berkelanjutan (Akbar et al., 2024).
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Manajemen sekolah yang efektif menjadi faktor penentu dalam peningkatan mutu layanan
pendidikan, terutama pada satuan pendidikan dengan karakteristik peserta didik yang
beragam (Mulyasa, 2018). Dalam konteks SLB, kompleksitas kebutuhan peserta didik,
intensitas keterlibatan orang tua, serta koordinasi lintas pihak menuntut sistem manajemen
sekolah yang adaptif dan komunikatif (Sari et al., 2025). Oleh karena itu, komunikasi yang
efektif menjadi elemen penting dalam mendukung penyelenggaraan layanan pendidikan
yang optimal.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan
signifikan dalam tata kelola pendidikan, termasuk dalam praktik manajemen sekolah
(Missouri et al., 2025). Beberapa studi menyatakan bahwa komunikasi digital mampu
meningkatkan efisiensi koordinasi, mempercepat arus informasi, serta mendukung
transparansi layanan pendidikan (Barus et al., 2025). Namun demikian, hasil pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan komunikasi digital di SLB masih belum
optimal. Keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, belum adanya kebijakan internal
terkait komunikasi digital, serta penggunaan media digital yang belum terintegrasi dalam
sistem manajemen sekolah menjadi permasalahan yang sering ditemui (Natavia et al., 2025).

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya lebih banyak berfokus
pada pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran atau peningkatan literasi digital
guru (Lesasunanda & Malik, 2024; Sulistyarini & Fatonah, 2022; Taufik et al., 2023).
Sementara itu, kajian yang menitikberatkan pada integrasi komunikasi digital dalam
manajemen sekolah masih relatif terbatas, khususnya pada konteks pendidikan khusus.
Padahal, sebagaimana dikemukakan oleh Rambe et al. (2025), manajemen sekolah yang
didukung oleh sistem komunikasi yang efektif memiliki kontribusi besar terhadap
peningkatan kualitas layanan pendidikan dan kepuasan pemangku kepentingan. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pemanfaatan komunikasi digital dan
implementasinya dalam manajemen SLB.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan pendampingan manajemen sekolah berbasis komunikasi
digital di sekolah luar biasa YPBB Karimun guna meningkatkan kualitas layanan
pendidikan. Pendampingan diarahkan pada penguatan pemahaman manajemen sekolah,
pengembangan pola komunikasi digital yang efektif, serta implementasi media komunikasi
digital dalam kegiatan manajerial dan pelayanan pendidikan. Pendekatan pendampingan
dipilih karena dinilai mampu meningkatkan kapasitas sekolah secara berkelanjutan melalui
proses belajar bersama dan praktik langsung (Arikunto, 2017).

Kontribusi yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya
kemampuan manajemen sekolah dalam mengelola komunikasi digital secara sistematis dan
strategis, terbangunnya sistem komunikasi sekolah yang lebih efektif dan inklusif, serta
meningkatnya kualitas layanan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Selain
itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktik baik (best practice)
pendampingan manajemen sekolah berbasis komunikasi digital yang dapat direplikasi pada
SLB lain maupun satuan pendidikan khusus dengan karakteristik serupa.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan
pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif sebagaimana, yang menekankan
pada kolaborasi aktif antara tim pelaksana dan mitra dalam seluruh tahapan kegiatan. Mitra
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pengabdian adalah sekolah luar biasa yang memiliki kebutuhan penguatan manajemen
sekolah, khususnya dalam pemanfaatan komunikasi digital untuk meningkatkan layanan
pendidikan. Subjek kegiatan meliputi kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan yang
terlibat langsung dalam proses manajerial dan pelayanan pendidikan di sekolah mitra.

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap, meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan analisis situasi
dan kebutuhan mitra melalui observasi lapangan, wawancara terstruktur, dan diskusi
kelompok terfokus (focus group discussion). Instrumen yang digunakan pada tahap ini
berupa lembar observasi kondisi manajemen sekolah dan komunikasi digital, pedoman
wawancara untuk kepala sekolah dan guru, serta panduan diskusi kelompok. Data yang
diperoleh digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan prioritas dan merumuskan
solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas sekolah mitra.

Tahap pelaksanaan difokuskan pada kegiatan pendampingan manajemen sekolah
berbasis komunikasi digital melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan implementatif.
Instrumen yang digunakan pada tahap ini meliputi modul pendampingan, bahan presentasi,
panduan penggunaan media komunikasi digital, serta lembar kerja peserta. Kegiatan
pelatihan diarahkan pada peningkatan pemahaman konsep manajemen sekolah dan
pemanfaatan komunikasi digital, sedangkan pendampingan implementatif dilakukan
dengan mendampingi mitra dalam penerapan media komunikasi digital untuk mendukung
koordinasi internal, pelayanan administrasi, dan komunikasi dengan orang tua peserta
didik.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai efektivitas
dan keberlanjutan program pengabdian. Instrumen evaluasi yang digunakan meliputi
angket respon dan kepuasan mitra, lembar penilaian ketercapaian program, serta
dokumentasi kegiatan. Data hasil monitoring dan evaluasi dianalisis secara deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan perubahan praktik manajemen sekolah dan peningkatan
kualitas layanan pendidikan setelah kegiatan pendampingan.

Hasil dan pembahasan

Pelaksanaan program pendampingan manajemen sekolah berbasis komunikasi
digital di sekolah luar biasa YPBB Karimun menghasilkan sejumlah temuan penting yang
menunjukkan adanya peningkatan kapasitas manajerial dan kualitas layanan pendidikan.
Berdasarkan hasil observasi awal, sebelum program pengabdian dilaksanakan, sistem
manajemen dan komunikasi sekolah masih berjalan secara konvensional dan belum
terintegrasi, sehingga koordinasi internal serta komunikasi dengan orang tua peserta didik
belum optimal. Kondisi ini berdampak pada keterlambatan penyampaian informasi dan
kurang efektifnya layanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah.

Gambar 1 menampilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan
dalam bentuk pendampingan manajemen sekolah berbasis komunikasi digital. Kegiatan ini
berlangsung di dalam sebuah ruang pertemuan. Narasumber atau pendamping memberikan
materi mengenai manajemen sekolah berbasis komunikasi digital. Narasumber fokus
mengikuti jalannya kegiatan, yang mengindikasikan adanya sesi pemaparan materi dan
diskusi. Suasana kegiatan pengabdian yang berlangsung secara formal, partisipatif, dan
edukatif, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan praktik manajemen sekolah melalui
pemanfaatan komunikasi digital.
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Gambar 1 pengabdian kepada masyélrakat
Sumber: data primer

Hasil pengukuran pemahaman kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan
setelah mengikuti pendampingan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 peningkatan pemahaman manajemen sekolah berbasis komunikasi digital

Kondisi awal Kondisi akhir Kategori

No  Aspekyang dinilai (rata-rata skor) (rata-rata skor) akhir

1 Pemahaman konsep manajemen sekolah 24 3,6 Sangat baik
Pemahaman fungsi komunikasi dalam 2,5 3,7 Sangat baik
manajemen

3 Pemahaman pemanfaatan komunikasi digital 23 3,5 Baik

4 Kemampuan memilih media komunikasi 272 3,4 Baik
digital

5 Pemahaman komunikasi dengan orang tua 2,6 3,8 Sangat baik
peserta didik

Rata-rata 24 3,6 Sangat baik

Sumber: data primer, diolah

Tabel 1 menggambarkan bahwa pemahaman konsep manajemen sekolah mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, dari skor rata-rata 2,4 menjadi 3,6, dan masuk dalam
kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa responden semakin memahami konsep dasar
manajemen sekolah setelah kegiatan dilakukan. Pada aspek pemahaman fungsi komunikasi
dalam manajemen, skor rata-rata meningkat dari 2,5 menjadi 3,7 dengan kategori akhir
sangat baik. Peningkatan ini menandakan bahwa responden semakin menyadari peran
penting komunikasi sebagai bagian integral dalam proses manajerial di sekolah. Ini sejalan
dengan pendapat Ismanto et al. (2024) yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan
salah satu pilar penting pelaksanaan layanan pendidikan. Selanjutnya, pemahaman
pemanfaatan komunikasi digital juga mengalami peningkatan, dari skor awal 2,3 menjadi
3,5. Meskipun berada pada kategori akhir baik, hasil ini menunjukkan bahwa responden
sudah cukup mampu memahami dan memanfaatkan komunikasi digital dalam konteks
manajemen sekolah, meskipun masih terdapat ruang untuk penguatan lebih lanjut.

Aspek kemampuan memilih media komunikasi digital menunjukkan peningkatan
dari skor 2,2 menjadi 3,4 dengan kategori akhir baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
responden mulai mampu menentukan media komunikasi digital yang sesuai dengan
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kebutuhan manajemen sekolah, meskipun tingkat penguasaannya belum sepenuhnya
optimal. Terakhir, pemahaman komunikasi dengan orang tua peserta didik mengalami
peningkatan tertinggi, dari skor 2,6 menjadi 3,8 dan termasuk kategori sangat baik. Ini
menunjukkan bahwa responden semakin memahami pentingnya komunikasi digital yang
efektif dalam menjalin hubungan dan kerja sama dengan orang tua peserta didik. Ini sejalan
dengan temuan Amalia et al. (2024); Shibgohtullah & Furrie (2024); Syam et al. (2024) yang
menyatakan bahwa komunikasi dan kerjasama antara orang tua dan guru memiliki dampak
positif terhadap perkembangan kognitif anak didik. Secara umum, rata-rata skor
keseluruhan meningkat dari 2,4 pada kondisi awal menjadi 3,6 pada kondisi akhir, dengan
kategori akhir “sangat baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya atau intervensi yang
dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman responden terhadap manajemen sekolah
yang memanfaatkan komunikasi digital. Tabel 1 menggambarkan bahwa penerapan
manajemen sekolah berbasis komunikasi digital memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman responden pada seluruh aspek yang dinilai.

Temuan ini menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan mampu
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia sekolah dalam memahami dan menerapkan
konsep manajemen sekolah berbasis komunikasi digital secara komprehensif. Selain
peningkatan pemahaman, hasil pengabdian juga menunjukkan perubahan nyata dalam
praktik manajemen dan komunikasi sekolah. Perubahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2
yang menggambarkan perbandingan kondisi sebelum dan setelah pendampingan.

Tabel 2 perubahan praktik manajemen dan komunikasi sekolah setelah pendampingan

No Indikator praktik manajemen dan Kondisi sebelum Kondisi setelah
komunikasi pendampingan pendampingan
1 Pola komunikasi internal sekolah Tidak terstruktur Terstruktur dan
terjadwal
2 Media komunikasi yang digunakan Terbatas dan tidak Digital dan terintegrasi
konsisten
3 Koordinasi antar guru dan tenaga Kurang efektif Lebih efektif dan cepat
kependidikan
4 Komunikasi dengan orang tua Tidak rutin Rutin dan responsif
peserta didik
5 Dokumentasi informasi dan layanan Manual dan tidak Digital dan
terdokumentasi terdokumentasi
6 Respons terhadap Lambat Lebih cepat dan tepat

kebutuhan layanan pendidikan

Sumber: data primer, diolah

Tabel 2 menggambarkan perubahan praktik manajemen dan komunikasi sekolah
setelah dilakukan pendampingan, dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
pendampingan pada enam indikator utama. Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan
adanya perbaikan yang signifikan dalam pola manajemen dan komunikasi sekolah ke arah
yang lebih efektif, terstruktur, dan berbasis digital. Pada indikator pola komunikasi internal
sekolah, kondisi sebelum pendampingan masih bersifat tidak terstruktur. Setelah
pendampingan, pola komunikasi menjadi lebih terstruktur dan terjadwal, sehingga alur
informasi antar unsur sekolah berjalan lebih jelas dan terkoordinasi. Selanjutnya, pada
indikator media komunikasi yang digunakan, sebelum pendampingan sekolah masih
menggunakan media yang terbatas dan tidak konsisten. Setelah pendampingan, media
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komunikasi beralih menjadi digital dan terintegrasi, yang memungkinkan penyampaian
informasi secara lebih luas, cepat, dan seragam.

Pada aspek koordinasi antar guru dan tenaga kependidikan, kondisi awal
menunjukkan koordinasi yang kurang efektif. Setelah pendampingan, koordinasi menjadi
lebih efektif dan cepat, mencerminkan meningkatnya kolaborasi dan efisiensi kerja melalui
pemanfaatan komunikasi digital. Indikator komunikasi dengan orang tua peserta didik juga
mengalami perubahan positif. Sebelum pendampingan, komunikasi dengan orang tua tidak
dilakukan secara rutin. Setelah pendampingan, komunikasi menjadi rutin dan responsif,
sehingga hubungan sekolah dengan orang tua semakin terbuka dan mendukung proses
pendidikan peserta didik. Pada indikator dokumentasi informasi dan layanan, kondisi
sebelum pendampingan masih bersifat manual dan tidak terdokumentasi dengan baik.
Setelah pendampingan, sistem dokumentasi beralih menjadi digital dan terdokumentasi,
yang memudahkan penyimpanan, penelusuran, dan pengelolaan data sekolah. Terakhir,
respons terhadap kebutuhan layanan pendidikan menunjukkan peningkatan yang jelas.
Sebelum pendampingan, respons sekolah cenderung lambat, sedangkan setelah
pendampingan menjadi lebih cepat dan tepat, menunjukkan meningkatnya kualitas layanan
pendidikan kepada seluruh pemangku kepentingan.

Secara keseluruhan, Tabel 2 menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan
memberikan dampak positif terhadap perubahan praktik manajemen dan komunikasi
sekolah, khususnya dalam pemanfaatan komunikasi digital untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan kualitas layanan pendidikan. Setelah program dilaksanakan, pola komunikasi
internal sekolah menjadi lebih terstruktur dan terjadwal, media komunikasi yang digunakan
lebih konsisten dan terintegrasi secara digital, serta koordinasi antar guru dan tenaga
kependidikan menjadi lebih efektif. Selain itu, komunikasi dengan orang tua peserta didik
menjadi lebih rutin dan responsif, serta dokumentasi layanan pendidikan mulai dikelola
secara digital. Perubahan praktik ini menunjukkan bahwa komunikasi digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memperkuat sistem layanan pendidikan di SLB.

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Mulyasa (2018) yang menegaskan
bahwa efektivitas manajemen sekolah sangat dipengaruhi oleh sistem komunikasi yang
terorganisasi dengan baik. Pemanfaatan komunikasi digital dalam manajemen sekolah juga
mendukung peningkatan transparansi dan akuntabilitas layanan pendidikan, sebagaimana
dikemukakan oleh Shobri (2024). Dalam konteks pendidikan khusus, hasil pengabdian ini
memperkuat temuan sebelumnya bahwa komunikasi yang efektif memiliki peran strategis
dalam meningkatkan keterlibatan orang tua dan kualitas layanan pendidikan bagi peserta
didik berkebutuhan khusus.

Tabel 3 tingkat kepuasan mitra terhadap program pendampingan

No Aspek penilaian Persentase (%) Kategori
1  Kesesuaian program dengan kebutuhan sekolah 92 Sangat tinggi
2 Kejelasan materi pendampingan 90 Sangat tinggi
3  Manfaat pendampingan bagi manajemen sekolah 94 Sangat tinggi
4  Kemudahan penerapan komunikasi digital 88 Tinggi
5 Keberlanjutan program setelah pendampingan 91 Sangat tinggi
Rata-rata 91 Sangat tinggi

Sumber: data primer, diolah
Keberhasilan program pendampingan juga tercermin dari tingkat kepuasan mitra
terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian. Tabel 3 menyajikan tingkat kepuasan mitra
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terhadap program pendampingan yang diukur melalui lima aspek penilaian utama. Secara
keseluruhan, hasil penilaian menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi, dengan nilai
rata-rata sebesar 91 persen dan termasuk dalam kategori “sangat tinggi”. Hal ini
mengindikasikan bahwa program pendampingan diterima dengan sangat baik oleh pihak
mitra sekolah. Pada aspek kesesuaian program dengan kebutuhan sekolah, diperoleh
persentase sebesar 92 persen dengan kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
materi dan kegiatan pendampingan dinilai relevan dan sesuai dengan kebutuhan nyata
sekolah dalam meningkatkan manajemen dan komunikasi berbasis digital.

Aspek kejelasan materi pendampingan memperoleh nilai 90 persen, juga dalam
kategori sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa materi yang disampaikan mudah
dipahami, sistematis, dan dapat diterima dengan baik oleh mitra, sehingga mendukung
proses pembelajaran dan implementasi di sekolah. Selanjutnya, aspek manfaat
pendampingan bagi manajemen sekolah mendapatkan persentase tertinggi, yaitu 94 persen,
dengan kategori sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa mitra merasakan dampak positif
yang nyata dari program pendampingan terhadap peningkatan efektivitas manajemen
sekolah. Pada aspek kemudahan penerapan komunikasi digital, persentase kepuasan
mencapai 88 persen dan berada pada kategori tinggi. Meskipun sedikit lebih rendah
dibandingkan aspek lainnya, hasil ini tetap menunjukkan bahwa sebagian besar mitra
merasa komunikasi digital relatif mudah untuk diterapkan dalam praktik manajemen
sekolah.

Terakhir, aspek keberlanjutan program setelah pendampingan memperoleh nilai 91
persen dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan adanya optimisme dan
komitmen dari pihak sekolah untuk melanjutkan dan mengembangkan praktik manajemen
serta komunikasi digital secara berkelanjutan setelah program pendampingan berakhir.
Secara keseluruhan, Tabel 3 menggambarkan bahwa program pendampingan memberikan
kepuasan yang sangat tinggi bagi mitra sekolah, baik dari segi kesesuaian program,
kejelasan materi, manfaat yang dirasakan, maupun keberlanjutan implementasinya.
Tingginya tingkat kepuasan ini menunjukkan bahwa program pendampingan tidak hanya
relevan dengan kebutuhan mitra, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
perubahan cara pandang dan pola kerja sekolah dalam mengelola layanan pendidikan.

Secara keseluruhan, pendampingan manajemen sekolah berbasis komunikasi digital
mampu menjawab permasalahan yang telah diidentifikasi pada bagian pendahuluan.
Program pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan praktik manajemen
sekolah, memperbaiki sistem komunikasi internal dan eksternal, serta meningkatkan
kualitas layanan pendidikan di Sekolah Luar Biasa. Dengan demikian, tujuan pelaksanaan
pengabdian tercapai dan memberikan kontribusi nyata dalam penguatan manajemen
sekolah dan peningkatan mutu layanan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan
khusus.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan manajemen sekolah
berbasis komunikasi digital di sekolah luar biasa YPBB Karimun telah berhasil mencapai
tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan kapasitas manajemen sekolah dan kualitas
layanan pendidikan. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
keterampilan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam mengelola manajemen
sekolah berbasis komunikasi digital, yang berdampak pada perubahan praktik komunikasi
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internal dan eksternal sekolah menjadi lebih terstruktur, efektif, dan responsif. Selain itu,
penerapan komunikasi digital mampu meningkatkan keterlibatan orang tua serta
memperkuat sistem layanan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Dengan
demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam penguatan tata kelola sekolah
dan dapat menjadi model pendampingan yang berkelanjutan serta direplikasi pada satuan
pendidikan khusus lainnya.
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